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ABSTRAK 

 

Pemerintah semakin gencar dalam menggalakkan pemakaian LNG atau 
Liquefied Natural Gas sebagai pengganti bahan bakar tak terbarukan lainnya, 

khususnya minyak solar di dunia industri. Kandungan senyawa berbahaya pada 
LNG cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan kandungan senyawa berbahaya 
pada minyak solar karena LNG mengalami proses pemurnian sebelum akhirnya 
didistribusikan. 

Penelitian berbasis studi atau analisis kasus dan pengujian ini menggunakan 
data primer yang berasal dari pengujian menggunakan alat uji emisi Testo 350 yang 
khusus digunakan untuk pengujian emisi pada cerobong asap. Selain itu, data juga 
diambil secara sekunder yaitu dari sertifikat uji emisi yang dilaksanakan oleh 

Conrad Bali Hotel pada tahun 2015 melalui pihak ketiga. 

Melalui penelitian yang telah dilaksanakan LNG terbukti sebagai sumber 
energi bersih yang ramah lingkungan. Dari analisis yang telah dibuat, emisi yang 
dikeluarkan oleh mesin boiler berbahan bakar LNG mengandung SO2 (Sulfur 

Dioksida) 38.14% dan NO2 (Nitrogen Dioksida) 38.29% lebih sedikit dibandingkan 
dengan mesin yang menggunakan bahan bakar minyak solar. 

Kata kunci: LNG (Liquefied Natural Gas), Minyak Solar, Emisi, Testo 350  
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ANALYSIS OF GAS EMISSION IN BOILER ENGINE AT 

CONRAD BALI HOTEL BY SWITCHING DIESEL FUEL INTO 

LNG 

 

 

ABSTRACT 

 

The government is increasingly promoting the use of LNG or Liquefied 
Natural Gas as a substitute for other non-renewable fuels, especially diesel oil in 
the industrial world. The content of harmful compounds in LNG tends to be less 

than the content of harmful compounds in diesel oil because LNG undergoes a 
purification process before being distributed. 

This study-based research or case analysis and testing use primary data 
derived from testing using the Testo 350 emission test equipment specifically used 

for testing emissions in chimneys. In addition, data was also taken secondarily from 
the emission test certificate conducted by Conrad Bali Hotel in 2015 through a third 
party. 

Through the research that has been carried out, LNG is proven as a clean 
energy source that is environmentally friendly. From the analysis that has been 
made, the emissions released by LNG-fuelled boiler engines contain 38.14% less 
SO2 (Sulfur Dioxide) and 38.29% less NO2 (Nitrogen Dioxide) compared to 
engines using diesel fuel. 

Keywords: LNG (Liquefied Natural Gas), Diesel Oil, Emissions, Testo 350 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, pemerintah semakin gencar menggalakkan penggunaan LNG 

atau Liquefied Natural Gas atau yang dalam Bahasa Indonesia dapat disebut dengan 

gas alam cair sebagai energi pengganti bahan bakar minyak, LPG (Liquefied 

Petroleum Gas), dan juga bahan bakar lain yang cenderung berdampak buruk bagi 

lingkungan. Menurut data dari ESDM (2022), Indonesia memiliki cadangan potensi 

gas yang cukup menjanjikan yaitu sekitar 41,62 TCF atau Trillion Cubic Feet dan 

juga terdapat sekitar 68 cekungan potensial yang belum tereksplor. Sekarang ini, 

gas alam yang dihasilkan oleh bumi Indonesia telah diolah menjadi LNG dan LPG. 

Dari dua jenis gas alam olahan tersebut, LNG termasuk dalam energi bersih (green 

energy) yang cenderung tidak mencemari lingkungan sekitar akibat dari emisi sisa 

pembakarannya.  

Widi (2022) menuliskan bahwa konsumsi solar di Indonesia pada tahun 2021 

mencapai 1,59 juta kiloliter. Jumlah itu meningkat sebanyak 80,68% jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dari segi penggunaan, konsumsi solar 

untuk kepentingan industri sendiri mencapai 571.220 kiloliter pada tahun yang 

sama. Seperti yang diketahui, solar berasal dari hasil pengolahan minyak bumi yang 

tak terbarukan. Cepat ataupun lambat, bahan bakar minyak (BBM) ini akan 

mengalami kepunahan, sehingga perlu adanya peralihan bahan bakar yang belum 

banyak diexplorasi seperti contohya LNG. Selain dari segi rendahnya tingkat 

kepunahan, LNG juga jauh lebih ramah lingkungan bahkan cenderung bersih jika 

dibandingkan dengan jenis – jenis bahan bakar tak terbarukan lainnya. 

LNG telah diolah sedemikian rupa untuk menghilangkan kandungan – 

kandungan berbahaya di dalamnya ini sangat berpengaruh pada sisa gas 

pembakaran yang dihasilkan. Dari sekian jenis kandungan berbahaya yang 

dihilangkan tersebut, beberapa diantaranya ialah jenis zat yang sangat berbahaya 

bagi lingkungan, manusia, maupun hewan. Jika tidak segera di tangani, kandungan 
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zat – zat berbahaya tersebut akan sangat merugikan manusia dan juga lingkungan 

sekitar. 

Secara garis besar, studi analisis ini bertujuan untuk melakukan analisis 

terhadap penggunaan bahan bakar Liquefied Natural Gas (LNG) yang mampu 

menggantikan bahan bakar solar dan dinilai jauh lebih bersih pada emisi yang 

dihasilkan oleh mesin boiler yang terdapat di Conrad Bali Hotel. Studi analisis ini 

akan lebih berfokus untuk membahas dampak peralihan kedua bahan bakar tersebut 

pada emisi gas buang yang dihasilkan dari sisa pembakaannya. Penelitian terhadap 

emisi gas buang sendiri bertujuan untuk mengetahui kualitas gas hasil pembakaran 

bahan bakar tertentu dan meninjau lebih lanjut mengenai tingkat kelayakanya untuk 

dilepas ke udara bebas. Dengan demikian, penelitian ini akan mampu memberi 

bukti dan rekomendasi bagi masyarakat dalma penggunaan bahan bakar yang lebih 

bersih dan dapat menyelamatkan kualitasudara dan lingkungan sekitar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Ada pula permasalahan – permasalahan yang akan penulis bahas dalam buku 

proyek akhir “Analisis Peralihan Bahan Bakar Solar ke LNG terhadap Emisi Gas 

Buang pada Mesin Boiler di Conrad Bali Hotel” di antaranya sebagai berikut: 

a. Bagaimana kadar SO2 dan NO2 pada emisi gas buang mesin boiler 

menggunakan bahan bakar minyak solar? 

b. Bagaimana kadar SO2 dan NO2 pada emisi gas buang mesin boiler 

menggunakan bahan bakar LNG? 

c. Bagaimana perbandingan kadar SO2 dan NO2 pada emisi gas buang mesin 

boiler menggunakan bahan bakar minyak solar dan LNG? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan pada latar belakang dan rumusan 

masalah di atas, proyek akhir ini akan dibatasi pada analisis yang berfokus untuk 

membandingkan kadar SO2 dan NO2 pada emisi yang dihasilkan oleh mesin boiler 

dengan bahan bakar solar dan LNG atau gas alam cair yang berada di Conrad Bali 

Hotel. 
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1.4 Tujuan  

Terdapat beberapa tujuan umum dan khusus yang mendasari penyusunan 

buku proyek akhir ini, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

Secara umum, tujuan ditulisnya proyek akhir dengan judul “Analisis 

Peralihan Bahan Bakar Solar ke LNG Terhadap Emisi Gas Buang pada Mesin 

Boiler di Conrad Bali Hotel” ini ialah guna memenuhi salah satu syarat 

menyelesaikan Pendidikan Diploma III pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik 

Negeri Bali. 

1.4.2  Tujuan khusus 

a. Mengetahui kadar SO2 dan NO2 pada emisi gas buang mesin boiler 

menggunakan bahan bakar minyak solar. 

b. Mengetahui kadar SO2 dan NO2 pada emisi gas buang mesin boiler 

menggunakan bahan bakar LNG. 

c. Mengetahui perbandingan kadar SO2 dan NO2 pada emisi gas buang mesin 

boiler menggunakan bahan bakar minyak solar dan LNG 

 

1.5 Manfaat 

Secara umum, manfaat dari analisis perbandingan kadar SO2 dan NO2 pada 

emisi gas buang yang dihasilkan mesin boiler berbahan bakar solar dan LNG ini 

ialah untuk untuk mengetahui dan membuktikan tingkat kebersihan emisi yang 

dihasilkan dari bahan bakar LNG dibandingkan dengan bahan bakar solar. Adapun 

manfaat – manfaat lain yang akan didapat dari pengerjaan buku proyek akhir ini, 

baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat – manfaat tersebut antara lain: 

1.5.1 Manfaat secara teoritis 

a. Mampu mengetahui lebih banyak mengenai gas alam cair dan membuktikan 

tingkat kebersihan LNG; 

b. Mampu mengetahui ciri – ciri suatu gas buang dinilai bersih dan tidak 

berbahaya bagi lingkungan sekitar.  
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1.5.2 Manfaat secara praktis 

a. Bagi industri dan masyarakat, buku proyek akhir ini dapat membantu 

pemahaman dan pengetahuan akan manfaat yang didapat dari penggantian 

bahan bakar minyak ke bahan bakar gas alam cair. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali, sebagai salah satu bentuk kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Teknik mesin dan sarana belajar 

atau referensi bagi adik kelas dalam penyusunan proyek akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai analisis emisi gas 

buang pada mesin boiler di Conrad Bali Hotel menggunakan alat uji emisi Testo 

350, penulis menarik kesimpulan bahwa: 

1. Pengukuran terhadap mesin boiler di Conrad Bali Hotel berbahan bakar 

minyak solar menghasilkan data rata – rata SO2 sebesar 71.01% dan NO2 

sebesar 52.61% dari nilai baku mutu ketel uap menurut PermenLH. 

2. Pengukuran yang dilakukan pada mesin boiler di Conrad Bali Hotel 

berbahan bakar LNG (natural gas) menghasilkan data rata – rata SO2 

sebesar 32.87 % dan NO2 sebesar 14.32 % dari nilai baku mutu yang telah 

ditetapkan. 

3. Pengukuran emisi gas buang dari kedua bahan bakar ini memiliki selisih 

sebanyak 38.14% SO2 dan 38.29% NO2 dimana LNG memiliki nilai 

kandungan emisi yang lebih kecil dibandingkan dengan minyak solar. 

Sehingga dari data – data di atas dapat dibuktikan bahwa LNG adalah jenis 

bahan bakar bersih yang mengeluarkan sangat sedikit gas berbahaya jika 

dibandingkan dengan minyak solar yang masih mengeluarkan gas 

berbahaya dalam jumlah yang jauh lebih banyak. Selain itu, proses 

pembakaran dengan minyak solar juga masih menghasilkan partikulat dan 

opasitas yang walaupun jumlahnya tidak begitu banyak, tetapi tetap dapat 

memperburuk kondisi lingkungan sekitar dan mengganggu kesehatan 

manusia dan hewan. 

5.2 Saran 

1. Setelah didapat data – data dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

penulis serta data sekunder yang diperoleh dari hasil pengukuran di tahun – 

tahun sebelumnya, penulis dapat menerangkan bahwa LNG atau gas alam 

cair dapat digunakan lebih luas lagi dikalangan masyarakat maupun industri 
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untuk menggantikan penggunaan minyak solar dan bahan bakar lain guna 

memperbaiki kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat terutama yang 

tinggal di kawasan industri dikarenakan LNG merupakan bahan bakar 

bersih yang mengeluarkan lebih sedikit gas berbahaya dibandingkan dengan 

minyak solar. 

2. Ketika menggunakan LNG sebagai bahan bakar, disarankan untuk lebih 

waspada dikarenakan sifat LNG yang tidak berbau, berwarna, ataupun 

berwujud sehingga alat pendeteksi kebocoran gas akan sangat dibutuhkan 

dalam pengaplikasiannya. 

3. Pemerintah dan masyarakat diharapkan lebih bijak dalam proses 

pendistribusian LNG ke luar Pulau Sumatera karena sampai saat ini izin 

pendistribusian LNG dan pembangunan terminalnya masih cukup sulit 

didapat sehingga seringkali pengadaan LNG tidak dapat dilakukan tepat 

waktu. Contohnya adalah terminal yang akan digunakan untuk 

pendistribusian LNG yang berada di wilayah Nusa Dua sampai saat ini 

masih belum ditindaklanjuti.  

4. Sebelum melaksanakan penelitian terhadap bahan bakar LNG, dianjurkan 

untuk lebih dulu melakukan riset pada alat ukur yang digunakan karena 

tidak setiap alat ukur dapat mendeteksi NOx yang kemudian akan dijadikan 

salah satu data utama dalam analisis ini. 
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2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3699lf 

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang 
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1984 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3274); 

Mengingat 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b serta untuk 
melaksanakan ketentuan Pasal 28 Peraturan Pemerintah 
Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran 
Udara, perlu menetapkan Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup tentang Baku Mutu Emisi Sumber 
Tidak Bergerak Bagi Ketel Uap; 

b. bahwa salah satu usaha dan/ a tau kegiatan yang 
berpotensi menimbulkan pencemaran dan/ atau 
kerusakan lingkungan hidup adalah usaha dan/atau 
kegiatan yang mengoperasikan ketel uap; 

a. bahwa dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan hidup 
perlu dilakukan upaya pengendalian terhadap usaha 
dan/ atau kegiatan yang berpotensi menimbulkan 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup; 

Menimbang 

MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP, 

PERATURAN MENTER! NEGARA LINGKUNGAN HIDUP 
NOMOR 07 TAHUN 2007 

TENT ANG 
BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 

SALIN AN 
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Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 
1. Ketel uap adalah sebuah alat penghasil panas yang menggunakan bahan 

baku air atau minyak yang dipanaskan dengan bahan bakar biomassa, 
minyak, batu bara, dan/ atau ga~ 

Pasal 1 

PERATURAN MENTER! NEGARA LINGKUNGAN HIDUP 
TENTANG BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK 
BAGI KETEL UAP. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, 
Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara 
Republik Indonesia, sebagaimana telah diubah terakhir 
dengan Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2005; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 Tentang 
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 68, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3853); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3838); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 tahun 
2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437); 
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2. Bahan bakar biomassa adalah bahan bakar yang berasal dari tumbuhan 
atau bagian-bagiannya yaitu bunga, biji, buah, daun, ranting, batang, 
dan/ a tau akar termasuk tanaman yang dihasilkan oleh kegiatan 
pertanian, perkebunan, dan/ atau hutan tanaman. 

3. Ampas adalah limbah padat yang dihasilkan dari proses pemerahan tebu 
di stasiun gilingan pada pabrik gula. 

4. Serabut adalah limbah padat yang dihasilkan dari proses pengepresan 
buah sawit di industri minyak sawit (Crude Palm Oib, 

5. Cangkang adalah kulit i nti sawit (kernel) yang dihasilkan dari proses 
pemisahan kernel sawit di industri minyak sawit. 

6. Bahan bakar batu bara adalah bahan bakar hidrokarbon padat yang 
terbentuk dari tumbuh-tumbuhan dalam lingkungan bebas oksigen dan 
terkena pengaruh panas serta tekanan yang berlangsung lama. 

7. Bahan bakar minyak adalah bahan bakar yang berasal dari semua cairan 
organik yang tidak larut/bercampur dalam air baik yang dihasilkan dari 
tumbuh-tumbuhan dan/ atau hewan maupun yang diperoleh dari 
kegiatan penambangan minyak bumi. 

8. Bahan bakar gas adalah bahan bakar berupa hidrokarbon yang dalam 
kondisi tekanan dan temperatur atmosfer berupa fasa gas. 

9. Bahan bakar gabungan adalah bahan bakar yang merupakan campuran 
dari am pas, serabut, cangkang, batu hara, minyak, dan/ a tau gas. 

10. Baku mutu emisi sumber tidak bergerak bagi ketel uap adalah batas 
maksimum emisi dari ketel uap yang diperbolehkan masuk atau 
dimasukkan ke dalam lingkungan. 

11. Emisi ketel uap adalah zat, energi, dan/ a tau komponen lain yang 
dihasilkan oleh ketel uap dari kegiatan industri yang masuk dan/atau 
dimasukkan ke dalam udara ambien yang mempunyai dan/atau tidak 
mempunyai potensi sebagai unsur pencemar. 

12. Keadaan darurat adalah keadaan tidak berfungsinya ketel uap, cerobong, 
dan/ atau pengendali emisi udara sebagaimana mestinya karena adanya 
bencana alam, kebakaran, dan/atau huru hara. 

13. Kejadian tidak normal adalah kondisi dimana ketel uap, cerobong, 
dan/atau alat pengendali emisi udara tidak beroperasi sebagaimana 
mestinya dikarenakan adanya kerusakan dan/ a tau tidak berfungsinya 
peralatan tersebut. 

14. Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang pengelolaan lingkungan hidup~ 
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(2) Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri in!>-1' 

d. batubara adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV Peraturan 
Menteri ini; 

e. minyak adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran V Peraturan 
Menteri ini; 

f. gas adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI Peraturan 
Menteri ini; 

g. gabungan adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII 
Peraturan Menteri ini. 

(1) Baku mutu ermsi sumber tidak bergerak bagi ketel uap yang 
menggunakan bahan bakar: 
a. biomassa berupa serabut dan/ atau cangkang adalah sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran I Peraturan Menteri ini; 
b. biomassa berupa ampas dan/atau daun tebu kering adalah 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan Menteri ini; 
c. biomassa selain yang dimaksud pada huruf a dan huruf b di atas 

adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran III Peraturan Menteri 
mi; 

Pasal 3 

(2) Baku mutu emisi sumber tidak bergerak bagi ketel uap yang diatur dalam 
Peraturan Menteri ini tidak berlaku untuk industri besi dan baja, industri 
pulp dan kertas, industri semen, pembangkit listrik tenaga uap, industri 
pupuk, dan usaha dan/ atau kegiatan minyak dan gas bumi. 

d. batu bara; 
e. min yak; 
f. gas;dan 
g. gabungan. 

(1) Baku mutu emisi sumber tidak bergerak bagi ketel uap yang diatur dalam 
Peraturan Menteri ini meliputi ketel uap yang menggunakan bahan bakar: 
a. biomassa berupa serabut dan/atau cangkang; 
b. biomassa berupa am.pas dan/atau daun tebu kering; 
c. biomasa selain yang disebutkan dalam huruf a dan huruf b; 

Pasa12 
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Penanggung jawab usaha dan/ a tau kegiatan yang mengoperasikan ketel uap 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) wajib: 
a. membuang emisi gas melalui cerobong yang dilengkapi dengan sarana 

pendukung dan alat pengaman sesuai peraturan yang berlaku; 
b. melakukan pengujian emisi yang dikeluarkan dari setiap cerobong paling 

sedikit 2 (dua) kali selama periode operasi setiap tahunnya bagi ketel uap 
yang beroperasi selama 6 (enam) bulan atau Iebih; 

c. melakukan pengujian emisi yang dikeluarkan dari setiap cerobong paling 
sedikit 1 (satu) kali selama periode operasi setiap tahunnya bagi ketel uap 
yang beroperasi kurang dari 6 (enam) bulan; 

d. menggunakan laboratorium yang terakreditasi dalam pengujian emisi 
sebagaimana dimaksud dalam huruf b dan huruf c; 

e. melakukan pengujian emisi setelah kondisi proses pembakaran stabil; 
f. menyampaikan laporan basil analisis pengujian emisi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf b atau huruf c kepada Bupati/Walikota, dengan 
tembusan Gubernur dan Menteri paling sedikit 1 [satu) kali dalam 6 (enam) 
bulan sesuai format sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII 
Peraturan Menteri ini; d~ 

Pasal6 

Dalam hal basil kajian kelayakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup (AMDAL) atau rekomendasi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) 
dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hid up (UPL) bagi suatu usaha dan/ a tau 
kegiatan yang mengoperasikan ketel uap mensyaratkan baku mutu emisi lebih 
ketat dari pada baku mutu emisi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 
(1) atau Pasal 4 ayat (1) Peraturan Menteri ini, maka diberlakukan baku mutu 
emisi sebagaimana dipersyaratkan oleh AMDAL atau rekomendasi UKL dan 
UPL. 

Pasal 5 

(2) Gubemur dapat menetapkan parameter tambahan di luar parameter 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini setelah 
mendapat persetujuan Menteri. 

(1) Gubemur dapat menetapkan baku mutu emisi sumber tidak bergerak 
bagi ketel uap sama atau lebih ketat dari ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1). 

Pasal4 
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.-fHoetomo, MPA. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 
Penaatan Lingkungan, 

.kr 

Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal : 8 Mei 2007 

"• 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Pasal8 

Dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun sejak ditetapkannya Peraturan 
Menteri ini, usaha dan/atau kegiatan yang menggunakan ketel uap berbahan 
bakar biomassa berupa serabut dan/atau cangkang, biomassa berupa ampas 
dan/ atau daun tebu kering, batu bara, minyak, dan/ atau gas yang sedang 
berjalan dan baku mutunya diatur dalam Lampiran V B Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-13/MENLH/3/ 1995 tentang Baku Mutu 
Emisi Sumber Tidak Bergerak wajib menyesuaikan dengan ketentuan dalam 
Peraturan Menteri ini. 

Pasal 7 

g. melaporkan kejadian tidak normal dan/ atau keadaan darurat yang 
mengakibatkan baku mutu ermsi dilampaui serta rincian upaya 
penanggulangannya kepada Bupati/Walikota, dengan tembusan Gubernur 
dan Menteri. 



--A!oetomo'"";' MPA. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 
Penaatan Lingkungan, 

k 

Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Cata tan: 
Nitrogen Oksida ditentukan sebagai N02. 
Volume Gas dalam keadaan standar (25°C dan tekanan 1 atm). 
Konsentrasi partikulat dikoreksi sebesar 6 % Oksigen. 
Opasitas digunakan sebagai indikator praktis pemantauan dan 
dikembangkan untuk memperoleh hubungan korelatif dengan 
pengamatan total partikel. 

8. 
7. 

Ammonia NH3 6. 
5. 
4. 
3. 
2. 
1. 

O/o 

BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP YANG 
MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR BIOMASSA BERUPA SERABUT DAN/ATAU 

CANGKANG 

Lampiran I 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 07 tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 
Penaatan Lingkungan, 

~ 
Aoetomo, MPA. 

Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Cata tan: 
Nitrogen Oksida ditentukan sebagai N02. 

- Volume Gas dalam keadaan standar (25°C dan tekanan 1 atm). 
- Konsentrasi partikulat dikoreksi sebesar 6 % Oksigen. 

Opasitas digunakan sebagai indikator praktis pemantauan dan 
dikembangkan untuk memperoleh hubungan korelatif dengan 
pengamatan total partikel. 

800 mg/m3 3. Nitrogen Oksida (N02) 
600 ma /m> 2. Sulfur Dioksida (S02) 

30 % 4. Opasitas 

250 mg/m3 1. Partikulat 

BAKU MUTU EMISI SOMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR BIOMASSA BERUPA AMPAS 

DAN/ATAU DAUN TEBU KERING 

Lampiran II 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 07 Tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang Pe°fi::.-ingkungan, 

Aoetomo, MPA. 

Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Cata tan: 
Nitrogen Oksida ditentukan sebagai N02. 

- Volume Gas dalam keadaan standar (25°C dan tekanan 1 atm). 
Konsentrasi partikulat dikoreksi sebesar 6 % Oksigen. 
Opasitas digunakan sebagai indikator praktis pemantauan dan 
dikembangkan untuk memperoleh hubungan korelatif dengan 
pengamatan total partikel. 

Opasitas 30 % 4. 
Nitrogen Oksida (N02) 800 mg/ m3 3. 
Sulfur Dioksida (802) 600 mg/ m3 2. 

... Nq.\: 
Partikulat 250 mg/ m3 1. 

BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR BIOMASSA BERUPA AMPAS 

DAN/ATAU DAUN TEBU KERING 

Lampiran II 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 07 Tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



Ir.Rachmat Witoelar. Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 
Pen~gkungao, 

--:f'Hoetomo, MPA. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Nitrogen Oksida ditentukan sebagai N02. 
- Volume Gas dalam keadaan standar (25°C dan tekanan 1 atm). 

Konsentrasi partikulat dikoreksi sebesar 6 % Oksigen. 
Opasitas digunakan sebagai indikator praktis pemantauan dan 
dikembangkan untuk memperoleh hubungan korelatif dengan 
pengamatan total partikel. 

Bukan Lo am 
1. Partikulat 350 m3 
2. Sulfur Dioksida 800 m3 
3. Nitro en Oksida N02 1000 m3 
4. Hidro en Klorida HCI 5 m3 
5. Gas Klorin Cb 10 m3 
6. Ammonia NH3 0,5 m m3 
7. Hidro en Florida HF 10 m m3 
8. O asitas 30 % 
9. Total Sulfur Tereduksi H2S 35 m m3 

Lo am 
1. Air Raksa H 5 m3 
2. Arsen As 8 m3 
3. Antimon Sb 8 m3 
4. Kadmium Cd 8 m3 
5. Sen Zn 50 m3 
6. Timah Hitam Pb 12 m3 

Cata tan: 

BAKU MUTU EMISI SOMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR BIOMASSA SELAIN YANG 

DIMAKSUD PADA HURUF a DAN HURUF b PASAL 3 AYAT (1) 
PERATURAN MENTERI INI 

Lampiran III 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor : 07 Tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 
Pe~ingkungan, 

~Hoetomo, MPA. 

Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Cata tan: 
- Nitrogen Oksida ditentukan sebagai N02. 

Volume Gas dalam keadaan standar (25°C dan tekanan 1 atm). 
Konsentrasi partikulat dikoreksi sebesar 6 % Oksigen. 
Opasitas digunakan sebagai indikator praktis pemantauan dan 
dikembangkan untuk memperoleh hubungan korelatif dengan 
pengamatan total partikel. 

20 % 

750 m 
825 m 

BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR BATUBARA 

Lampiran IV 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 07 Tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



~o4rtom;, MPA. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 
Pe~ingkungan, 

Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Cata tan: 
Nitrogen Oksida ditentukan sebagai N02. 
Volume Gas dalam keadaan standar (25°C dan tekanan 1 atm). 
Konsentrasi partikulat dikoreksi sebesar 3 % Oksigen. 
Opasitas digunakan sebagai indikator praktis pemantauan dan 
dikembangkan untuk memperoleh hubungan korelatif dengan 
pengamatan total partikel. 

4. 
700 m 
700 m 2. Sulfur Dioksida S02 
200 m 1. Partikulat 

15 % 

BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR MINYAK 

Lampiran V 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 07 Tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 

Pe~ngkungan, 

-Aloetomo, MPA. 

Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Cata tan: 
- Nitrogen Oksida ditentukan sebagai N02. 
- Volume Gas dalam keadaan standar (25°C dan tekanan 1 atm). 

Nitro en Oksida 

BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR GAS 

Lampiran VI 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 07 Tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



<fl{oetomo, MPA. 
Ir. Rachmat Witoelar. 

ttd 

Menteri Negara 
Lingkungan Hidup, 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Deputi MENLH Bidang 
Penaatan Lingkungan, 

~ 

BME(partikulat) = [300 X 2 X 106 J + [ 230 X 2 X 106] / 4 X 106 
= 265 mg/rn> 

Cara perhitungan yang sama dilakukanjuga untuk parameter lain. 

BME(r2J : 230 mg/ m3 

Q(f'2J : 2 X I06KKal 
BME(nl : 300 mg/ m3 

o. : 4 X 106KKal 
Oen, : 2 X l06KKal 

Bara (f2) dengan antara serabut/cangkang kelapa sawit (fl) dan Batu 
komposisi sebagai berikut: 
1. Kebutuhan Energi Total 
2. Suplai energi aktual dari bahan bakar 

serabut/ cangkang kelapa sawit 
3. Suplai energi aktual dari bahan bakar batu bara 
4. Baku mutu untuk ketel uap parameter partikulat 

dengan bahan bakar serabut/ cangkang kelapa sawit 
5. Baku mutu untuk ketel uap parameter partikulat 

dengan bahan bakar batu bara 

Contoh Perhitungan : 
Kegiatan industri minyak sawit dengan ketel uap menggunakan bahan bakar 

= 
= 
::;: 

= 
BME(x,n) 

QcnJ .. 
BME cx.f'2J 
0(f'2) 
Ot 

Baku mutu emisi untuk parameter x, jika dilakukan 
pencampuran bahan bakar. 
Baku mutu emisi parameter x, untuk bahan bakar fl. 
Panas aktual dari bahan bakar fl yang disuplai ke sistem. 
Bahan baku emisi parameter x, untuk bahan bakar f2. 
Panas aktual dari bahan bakar f2 yang disuplai ke sistem. 
Kebutuhan energi total. 

= 
Catatan: 
BME (x.m] 

BME (x,mJ = [(BMEcx,n) X Qcn1 + (BME cx,f'2J X Qcr2)] / Ot 

Baku mutu emisi sumber tidak bergerak bagi ketel uap yang menggunakan 
bahan bakar gabungan ditentukan berdasarkan pada perhitungan sebagai 
berikut: 

BAKU MUTU EMISI SUMBER TIDAK BERGERAK BAGI KETEL UAP 
YANG MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR GABUNGAN 

Lampiran VII 
Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup 
Nomor : 07 Tahun 2007 
Tanggal : 8 Mei 2007 



Date :  
Issuing Office: 

Jl. Jend. A. Yani. No. 315 Surabaya 60234, Indonesia 
Phone/Facs: +62 31 8470547/8470635 

Email: labsurabaya@sucofindo.co.id 

 

CERTIFICATE OF SAMPLING AND ANALYSIS   
 

SAMPLING LOCATION : CONRAD BALI  
Jl. Pratama 168 Tanjung Benoa, Bali  
 

SOURCE  : Boiler 1 

MERK : PRIMATRON YGNIS BOILER (NO : YB25/10-03) 
 COORDINATE : Latitude    : S:08° 46’ 48.14724"      
Longitude : E:115° 13’ 29.63064" 

FUEL : Diesel Oil 

DATE  : April 17, 2023 

TEST REQUIRED : Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 7 Tahun 2007 (Lampiran V) 
(Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak Bagi Ketel Uap yang Menggunakan Bahan Bakar 
Minyak) 
 

            Test Result : 

Parameter Unit Test Result   Maximum Limit Method 

Sulfur Dioxide (SO2) mg/Nm3 560.9 700 PO/ENV-EMS/02 

Nitrogen Oxide  (NOx) as NO2 mg/Nm3 139.9 700 PO/ENV-EMS/03 

Total Particulate  mg/Nm3 62.5 200 SNI 19-7119.12-2005 

Opacity % < 20 15 PO/ENV-EMS/01 

       Note : The Result of Parameters Concentration was corrected to 3 % Oxygen (O2) rate on condition of normally air  
                   (25 oC, 760 mmHg) and Dry Basis, except Opacity 

 

Weather Condition : 

Flue Gas Temperature  oC 137.0 

Ambient Temperature  
oC 33.1 

Barometric Pressure  mmHg 757.4 

Velocity Flue Gas at Across Point m/s 1.68 
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